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Proses Pembuatan Ekstrak Kolagen Sisik Ikan Barramundi (Lates calcarifer) 

 
1. Sisik Ikan dibersihkan 

 

 
2. Sampel ditimbang sebanyak 100 gram 

 

 

3. Ditambahkan larutan NaOH 0,1 M dengan perbandingan 1:10, direndam 

selama 3 hari (pelarut diganti setiap hari) 
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4. Sampel di cuci hingga pH netral lalu direndam dalam larutan EDTA 0,5 M 

(1:10) selama 5 hari (pelarut diganti setiap hari) 

 

5. Sampel dicuci hingga pH Netral, kemudian ditambah larutan Butil Alkohol 

10% (1:10) dan dibiarkan selama 24 jam, kemudian direndam lagi dalam 

larutan CH3COOH 1,5 % (1:2) selama 24 jam 

 

 

6. Sampel di cuci hingga pH netral lalu diekstraksi dengan aquades (2:1) selama 

tiga jam suhu 40-50
o
C 
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7. Filtrat yang diperoleh dibekukan dalam Freezer kemudian dikeringkan dengan 

Freez Dryer 
 

 

 
8. Bubuk Kolagen 
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Proses Perlakuan Hewan Coba 

 

1. Pengambilan hewan coba 
 

2. Adaptasi hewan coba 
 

3. Mempersiapkan anestesi ketamine dan xylazine 
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4. Mempersiapkan bakteri Poryphyromonas gingivalis 
 

 

5. Kondisi gingiva hewan coba sebelum induksi 
 

6. Anestesi hewan coba pada paha atas secara intramuskular menggunakan spoit 

3cc 
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7. Induksi bakteri Poryphyromonas gingivalis pada gigi anterior mandibula 

bagian bukal 

 

8. Kondisi gingiva H1 induksi 
 

9. Kondisi gingiva H2 induksi 
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10. Kondisi gingiva H3 induksi 
 

11. Kondisi gingiva H4 induksi 
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12. Kondisi gingiva H5 induksi 
 

13. Kondisi gingiva H6 induksi 
 

14. Kondisi gingiva H7 induksi 
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15. Mempersiapkan gel kolagen sisik ikan Barramundi dan gel metronidazole 
 

16. Pemberian gel metronidazole pada kelompok kontrol positf 
 

17. Pemberian gel kolagen pada kelompok uji 
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Proses Sacrified dan Pengambilan Sampel Hewan Coba 

 

1. Sacrified hewan coba dengan meletakkan eter di kapas yang dimasukkan ke 

dalam wadah tertutup 

 
 

2. Pengambilan sampel gingiva hewan coba 
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3. Sampel direndam pada formalin 
 

 

 

4. Penguburan hewan coba 
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Foto Bersama 

 

 

 

 

Pewarnaan dan Penghitungan Makrofag 

 

1. Preparat yang telah diwarnai 
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2. Tampakan histologis dan penghitungan preparat 

a. Preparat kelompok kontrol negatif 

 

b. Preparat kelompok kontrol positif 
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c. Preparat kelompok uji 

 

 

Data Penelitian 

 
Kelompok Makrofag 

1 Kelompok A (Gel Kolagen) 5.00 

2 Kelompok A (Gel Kolagen) 7.00 
3 Kelompok A (Gel Kolagen) 6.00 

4 Kelompok A (Gel Kolagen) 8.00 

5 Kelompok B (Metronidazole) 4.00 

6 Kelompok B (Metronidazole) 6.00 

7 Kelompok B (Metronidazole) 5.00 

8 Kelompok B (Metronidazole) 8.00 
9 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 19.00 

10 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 20.00 

11 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 18.00 

12 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 17.00 

Total N 12 12 
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a. Limited to first 100 cases. 
 
 

 

Hasil analisa data 

1. Hasil uji normalitas data 

 
Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

 

Kelompok Statistic df Sig. 

Makrofag Kelompok A (Gel Kolagen) .993 4 .972 

Kelompok B (Metronidazole) .971 4 .850 

Kelompok C (Tanpa 

Perlakuan) 

.993 4 .972 

 
2. Hasil uji Homogenitas varian 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene Statistic df
1 

df
2 

Sig
. 

Makrofag Based on Mean .167 2 9 .849 

Based on Median .158 2 9 .856 

Based on Median and 

with adjusted df 

.158 2 7.078 .857 

Based on trimmed mean .167 2 9 .849 
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3. Hasil Uji Perbandingan 

 

 

Descriptives 
 

Statistic 
 

 
 
 
 

N 

 
 
 
 

Mean 

 
 

Std. 

Deviatio 

n 

 
 
 
 

Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

 

 
Minimum 

 
 

Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kelompok A 

(Gel Kolagen) 

4 6.5000 1.29099 .64550 4.4457 8.5543 5.00 8.00 

Kelompok B 

(Metronidazole) 

4 5.7500 1.70783 .85391 3.0325 8.4675 4.00 8.00 

Kelompok C 

(Tanpa 

Perlakuan) 

4 18.5000 1.29099 .64550 16.445 

7 

20.5543 17.00 20.00 

Total 12 10.2500 6.23954 1.80120 6.2856 14.2144 4.00 20.00 

 

ANOVA 
 

 
Sum of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between Groups 409.500 2 204.750 98.280 .000 

Within Groups 18.750 9 2.083   

Total 428.250 11    
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Interpretasi: 
 
 
 

 
Kelompok A 

(Gel Kolagen) 
Kelompok B 

(Metronidazole) 

Kelompok C 
(Tanpa 

Perlakuan) 

 

Nilai p 

MAKROFAG 6.50±1.29 5.75±1.71 18.50±1.29 0.000 
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Post Hoc Tests 

 
Dependent Variable: Makrofag Tukey HSD 

 
 

 
(I) Kelompok 

 
 

 
(J) Kelompok 

Mean 

Differenc 

e (I-J) 

 
 

 
Std. Error 

 
 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

 
 

Lower Bound 

 
 

Upper Bound 

Kelompok A Kelompok B .75000 1.02062 .75 -2.0996 3.5996 

(Gel (Metronidazole)      

Kolagen) 
Kelompok C (Tanpa  1.02062 .00 -14.8496 -9.1504 

 Perlakuan) 12.00000     

  *     

Kelompok B Kelompok A (Gel -.75000 1.02062 .75 -3.5996 2.0996 

(Metronidazo Kolagen)      

le) Kelompok C (Tanpa  1.02062 .00 -15.5996 -9.9004 

 Perlakuan) 12.75000     

  *     

Kelompok C Kelompok A (Gel 12.00000 1.02062 .00 9.1504 14.8496 

(Tanpa Kolagen) *     

Perlakuan) 
Kelompok B 12.75000 1.02062 .00 9.9004 15.5996 

 (Metronidazole) *     
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Means Plots 
 

 

 
 

 

 
 

 


